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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi  bakteri bacillus sp terhadap 
pertumbuhan dan sintasan ikan nila salin (Oreochromis niloticus) pada budidaya sistem bioflok.  
Perlakuan yang diujikan pada penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan yakni berupa 
pemberian bakteri bacillus dengan konsentrasi berbeda, kemudian peubah yang diamati terdiri dari 
kepadatan bakteri, keangsungan hidup, pertumbuhan, dan food conversi ratio (FCR).  Hasil 
pengukuran laju pertumbuhan harian ikan nila salin pada awal hingga akhir penelitian dengan 
kepadatan bakteri yang berbeda disetiap perlakuan memiliki peningkatan pertumbuhan tiap minggu 
tertinggi terdapat pada perlakuan D sebesar 4.18% dengan kepadatan bakteri 0,0034ml/1, sedangkan 
pertumbuhan terendah terdapat pada pelakuan A sebesar 3,79%dengan kepadatan bakteri 0,0028ml/l, 
seanjutnya tingkat kelangsungan hidup tertinggi  terdapat pada perlakuan B dan D sebesar 100%, 
sedangkan perlakuan terendah terdapat pada perlakuan A sebesar 90%, sedangkan konversi pakan 
rata rata nilai tertinggi ikan nila salin (Oreochromis niloticus) terdapat pada perlakuan B sebesar 1,6%, 
sedangkan nilai terendah perlakuan D sebesar 1,43%, dan Berdasarkan hasil uji labolatorium 
didapatkan hasil logaritma Total bakteri tertinggi pada akhir penelitian terdapat pada pelakuan A 
sebesar 6,32 CFU/ml, sedangkan hasil logaritma total bakteri yang terendah pada akhir penelitian 
terdapat pada perlakuan C sebesar 5,65 CFU/ml, dan data kualitas perairan seama penelitian masih 
berada pada kisaran yang ayak bagi kehidupan ikan nila salin (Oreochromis niloticus) 
 
Kata Kunci: Bacillus, Nila salin, Bioflok, FCR, Pertumbuhan 
 

 
Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of the concentration of bacillus sp bacteria on the 
growth and survival of saline tilapia (Oreochromis niloticus) in biofloc system cultivation. The treatment 
tested in this study consisted of 4 treatments and 3 repetitions in the form of giving bacillus bacteria 
with different concentrations, then the observed variables consisted of bacterial density, survival, 
growth, and food conversion ratio (FCR). The results of measuring the daily growth rate of saline tilapia 
at the beginning to the end of the study with different bacterial densities in each treatment had the 
highest weekly growth increase in treatment D of 4.18% with a bacterial density of 0.0034ml/1, while 
the lowest growth was in treatment A of 3.79% with a bacterial density of 0.0028 ml/l, then the highest 
survival rate was found in treatments B and D of 100%, while the lowest treatment was in treatment A 
of 90%, while the highest average feed conversion rate was saline tilapia ( Oreochromis niloticus) was 
found in treatment B of 1.6%, while the lowest value in treatment D was 1.43%, and based on laboratory 
test results, the highest logarithmic total bacteria at the end of the study was found in treatment A of 
6.32 CFU/ml, while the lowest total bacterial logarithm at the end of the study was found in treatment C 
of 5.65 CFU/ml, and water quality data during the study were still in the sievable range for the life of 
saline tilapia (Oreochromis niloticus) 
 
Keywords: Bacillus, Tilapia saline, Biofloc, FCR, Growth 
 

PENDAHULUAN 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) 

merupakan salah satu jenis  ikan yang 

banyak  dibudidayakan, namun produksi 

ikan nila mengalami fluktuasi produksi 

setiap tahunnya. Salah satu alternatif yang 

dilakukan adalah penerapan teknologi 

bioflok dengan pemberian probiotik. 

Teknologi bioflok merupakan teknologi 

akuakultur yang didasarkan pada 

kemampuan bakteri heterotrof dengan 
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mengkonversi nitrogen organik dan 

anorganik biomassa bakteri (De schryver 

verstraete, 2009).  Crab et al. (2007), 

melaporkan bahwa teknologi bioflok 

mampu memberi keuntungan yang lebih 

karena selain dapat menurunkan limbah 

nitrogen anorganik, teknologi bioflok juga 

dapat menyediakan pakan tambahan bagi 

ikan budidaya.  Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh konsentrasi  bakteri bacillus sp 

terhadap pertumbuhan dan sintasan ikan 

nila salin (Oreochromis niloticus) pada 

budidaya sistem bioflok 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Mei sampai Juni 2021 di 

Labolatorium Budidaya Perairan Fakultas 

Pertanuan Universitas Muhammadiyah 

Makassar, dan pengujian total bakteri 

dilakukan di BPBAP Takalar. 

Alat yang akan digunakan pada 

penelitian ini diantaranya Waskom yang 

digunakan sebagai wadah penelitian, 

blower dan aerasi berguna untuk 

mensuplai oksigen dan timbangan 

digunakan untuk menimbang bahan. 

Sedangkan bahan yang digunakan yaitu 

diataranya ikan nila merupakan organisme 

uji, sel multi sebagai bakteri pengurai, 

kapur dolomit berguna untuk menetralkan 

kadar keasaman, molase sebagai pakan 

bakteri dan air payau sebagai media 

pemeliharaan. 

Wadah yang akan digunakan adalah 

waskom berkapasitas 45 liter sebanyak 12 

buah. Sebelum digunakan, wadah dicuci 

terlebih dahulu dan dikeringkan dibawah 

sinar matahari. Wadah yang telah kering, 

kemudian diisi air sebanyak 20 liter. 

Setelah wadah terisi air seluruhnya, maka 

dilengkapi dengan perlengkapan aerasi. 

Perlengkapan aerasi dihubungkan pada 

blower untuk mensuplai oksigen ke media 

pemeliharaan. 

Persiapan media pemeliharaan 

dengan memasukkan air sebanyak13 

liter/waskom, kemudian masukkan kapur 

dolomite 13 gram kemudian masukkan 

molase 10 ml, sampai media floknya 

terbentuk terbukti dengan dinding kolam 

licin. Kemudian pada hari ke 7 ikan nila 

salin siap ditebarkan.  

Hewan uji yang digunakan adalah 

Ikan nila salin (Oreocrhomis niloticus) 

dengan padat penebaran 10ekor/20 liter, 

ukuran ikan 3- 5cm yang berasal dari 

BPBAP Takalar. Ikan uji terlebih dahulu 

diaklimatisasi selama 3 hari untuk 

menyesuaikan diri dengan wadah dan 

media penelitian. Air wadah diganti setiap 

tiga hari sekali.Selama penelitian ikan 

diberi pakan komersil sebanyak 3 kali 

sehari. Pemeliharaan ikan dilakukan 

selama kurang lebih 45 hari. 

Rancangan percobaan yang akan 

digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 

ulangan sehingga berjumlah 12 unit 

(Gazper, 1991). Perlakuan pada penelitian 

ini mengacu pada Perlakuan tersebut 

adalah: 

Perlakuan A = pemperian bakteri bacillus 

dengan konsentrasi 0,0028 ml/1 

Perlakuan B = pemberian bakteri bacillus 

dengan konsentrasi 0,0030 ml/1 

Perlakuan C = pemberianbakteri bacillus 

dengan konsentrasi 0,0032 ml/1 

Perlakuan D = pemberian bakteri bacillus 

dengan konsentrasi 0,0034 ml/1 

 

 

 

A1   B2          C3         D3 
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B1                 A2   C1         D1 

 

 

C2      D2   A3        B3 

Gambar 2. Tata letak wadah penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Laju Pertumbuhan Harian 
Hasil pengukuran laju pertumbuhan 

harian ikan nila salin pada awal hingga  

akhir penelitian dengan kepadatan 

bakteri yang berbeda disetiap perlakuan 

memiliki peningkatan pertumbuhan tiap 

minggunya dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

Waktu pengamatan (hari) 

 

Gambar 3. Laju pertumbuhan harian  

Hasil penelitian meunjukkan 

bahwarata rata peningkatan pertumbuhan 

ikan nila salin yang tertinggi terdapat pada 

perlakuan D sebesar 4.18% dengan 

kepadatan bakteri 0,0034ml/1, sedangkan 

pertumbuhan terendah terdapat pada 

pelakuan A sebesar 3,79% dengan 

kepadatan bakteri 0,0028ml/l. Setelah 

melakukan uji regresi hubungan antara laju 

pertumbuhan harian dengan kepadatan 

bakteri memiliki R square 99% berarti 

kepadatan bakteri berpengaruh 

terhadappertumbuhanikan.Menurut 

Sumule et al. (2017) penggunaan probiotik 

dapat memanfaatkan nutrisi secara 

maksimal dan dapat meningkatkan 

pertumbuhan pada ikan. 

Perlakuan D memiliki pertumbuhan 

ikan meningkat karena pakan dapat 

dicerna dengan baik, sehingga menjadi 

energi dapat dimanfaatkan secara optimal 

oleh ikan. Tarigan et al. (2019) menyatakan 

bahwa bakteri yang ada dalam sistem 

bioflok akan mengandung mikroba yang 
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bersifat menguntungkan sehingga dapat 

meningkatkandaya cerna penyerapan 

nutrisi yang dapat memepengaruhi 

pertumbuhan ikan. Dengan penambahan 

bakteri dapat memperbaiki sistem 

pencernaan ikan sehingga ikan mampu 

meningkatkan laju pertumbuhan secara 

optimal (Fitriyah 2017), sedangkan 

rendahnya pertumbuhan pada perlakuan A 

disebabkan ikan yang mengalami 

penurunan nafsu makan sehingga ikan 

tidak dapat memanfaatkan nutrisi bioflok 

dan flok flok bakteri yang memiliki 

kandungan protein. Ahmadi (2012), 

melaporkan bahwa adanya bakteri pada 

sistem bioflok menyebabkan aktivitas 

bakteri akan bekerja secara maksimal dan 

proses penyerapan makanan pada ikan 

menjadi maksimal sehingga proses 

pertumbuhan ikan semakin baik. Dan 

rendahnya  pertumbuhan juga diduga 

karena dosis probiotik yang diberikan 

belum optimal sehingga keseimbangan 

mikroba dalam media pemeliharaan juga 

belum optimal. MenurutNurcayani (2006) 

pemberian konsentasi bakteri kedalam 

media pemeliharaan  ikan  mempunya 

itakaran tertentu tergantung pada kondisi 

perairan dimedia pemeliharaan. 

Pertumbuhan ikan nila dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal sebagian besar tergantung pada 

kondisi tubuh ikan tersebut, misal 

kemampuannya dalam memanfaatkan sisa 

energi dan protein setelah 

metabolismeuntuk pertumbuhannya, 

sedangkan faktor eksternal seperti 

lingkungan dan pakan sangat 

bertpengaruh pada pertumbuhan ikan. 

Kedua faktor tersebut akan 

menyeimbangkan keadaan tubuh ikan 

selama dalam media pemeliharaan dan 

menunjang pertumbuhan tubuh pada ikan 

nila (Effendie, 2003). 

Tingginya populasi bakteri 

menimbulkan persaingan antar organisme 

dalam pemanfaatan nutrisi dan oksigen 

didalam media pemeliharaan. Hal tersebut 

menyebabkan nutrisi dalam media 

pemeliharaan tidak termanfaatkan dengan 

baik oleh ikan sehingga pertumbuhannya 

lambat. Menurut Ariyanti (2016), bakteri 

membutuhkan nutrisi, sumber energi dan 

kondisi lingkungan tertentu untuk 

pertumbuhnnya. 

 

Sintasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tinggkat kelangsungan hidup ikan nila salin 

dengan kepadatan bakteri tiap perlakuan 

dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Perlakuan 

Gambar 4. Tingkat kelangsungan hidup (Survival Rate) ikan nila salin pada saat   penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dilihat bahwa tingkat kelangsungan 

hiduptertinggiterdapatpadaperlakuan B 

dan Dsebesar 100%, sedangkan perlakuan 

terendah terdapat pada perlakuan 

Asebesar 90%. Nilai kelulusan hidup pada 

tiap perlakuan dapat dikatakan bahwa 

pemberian probiotik pada media budidaya 

memberikan pengaruh cukup baik, hal ini 

disebabkan karena adanya 

mikroorganisme yang dapat membantu 

menjaga kualitas air pada media 

pemeliharaan dan juga meningkatkan 

imunitas dari ikan yang dipelihara. 

Penambahan probiotik dapat 

meningkatkan kekebalan tubuh dan 

berpengaruh terhadap kelangsungan 

hidup.  

Penambahan probiotik dengan 

kepadatan bakteri yang berbeda pada tiap 

perlakuan berdasarkan analisis varians 

(ANOVA) tidak berbeda nyata pada tiap 

perlakuan dengan nilai sig 0,482 (>0,05). 

dengan demikian dapat dilihat bahwa 

penambahan probiotik dengan kepadatan 

bakteri yang berbeda pada media 

pemeliharaan mempunyai pengaruh 

terhadap kelangsungan hidup ikan. 

Probiotik mengandung bakteri pembentuk 

flok sehingga akan terjadi interaksi yang 

menguntungkan jika probiotik ditambahkan 

dalam media pemeliharaan.   

Menurut tarmiah( 2010), faktor yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya kelulusan 

hidupan ikan adalah faktor biotik antara lain 

kompetitor, kepadatan, populasi, umur, 

dan kemampuannya beradaptasi dengan 

lingkungan. Menurut Jariyah dkk (2013) 

mikroba probiotik merupakan mikroba yang 

aman dan relatif mengguntungkan dalam 

saluran pencernaan, mikroba ini 

menghasilkan zat yang tidak berbahaya 

bagi ikan tetapi justru menghancurkan 

mikroba patogen pengganggu sistem 

pencernaan sehingga ikan sehat dan 

terhindar dari penyakit yang dapat 

membuat tingkat kelangsungan hidup ikan 

menurun. 

 

Food Convertion Ratio (FCR) 

Berdasarkan hasil penelitian nilai 

konversi pakan pada awal hingga akhir 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 5. 
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perlakuan 

Gambar 5. Feed Convention Ratio selama penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konversi pakan rata rata nilai tertinggi ikan 

nila salin (Oreochromis niloticus) terdapat 

pada perlakuan B sebesar 1,6%, 

sedangkan nilai terendah perlakuan D 

sebesar 1,43%. Malik (2008) 

menambahkan bahwa semakin tinggi 

pertumbuhan ikan maka semakin rendah 

konversi pakan yang dihasilkan. 

Pemberian probiotik pada setiap perlakuan 

dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas 

pakan alami yang tersedia sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh ikan, selain itu bakteri 

bacillus sp yang terkandung dalam 

probiotik akan menghasilkan enzim serta 

memperaiki saluran pencernaan pada ikan. 

Barrows dan Hardy (2011), menyatakan 

bahwa nilairasio konversi pakan 

dipengaruhi oleh protein, protein pakan 

sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan 

mengakibatkan pemberian pakan lebih 

efisien. Selain itu dipengaruhi oleh jumlah 

pakan yang diberikan dengan semakin 

sedikit jumlah pakan yang diberikan maka 

pakan semakin efisien. 

Hasil analisis varians (ANOVA) 

menunjukkan bahwa FCR pada ikan nila 

salin dengan nilai sig 0,013 (<0,05) 

berbeda nyata. Maka dilakukan uji lanjut 

dengan menggunakan uji Duncan 

sehingga dapat diketahui nilai tertinggi 

pada efesiensi pakan terdapat pada 

perlakuan B sedangkan nilai efesiensi 

pakan yang terendah terdapat pada 

perlakuan D.Pakan yang berlebihan akan 

mengurangi nilai dari konversi pakan dan 

efisiensi pakan, sehinggan penting 

melakukan penentuan dosis pemberian 

pakan yang sesiuai dengan kebutuhan ikan 

agar tumbuh secara optimal. Yusup (2015). 

Menyatakan bahwa budidaya sistem 

bioflok dengan pemberian bakteri bacillus 

spdapat meningkatkan efisinsi pakan dan 

menekan risio konversi pakan pada ikan. 

Pada sistem bioflok mikroba yang 

terdapat pada probiotik akan 

berperandalam pengkayaan flok yang 

dapat dimanfaatkan ikan sebagai pakan 

tambahan. Verschuere et al, (2000) 

menyatakan bahwa sel sel probiotik 

berkonstribusi pada peningkatan respon 

imun dengan meningkatkan 

kesembimbangan peningkatan nilai pakan. 

Penggunaan aplikasi bioflok dalam 

pemberian pakan yang berlebihan 

mengakibatkan bakteri tidak mmpu 
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mengurai bahan organik sehingga kualitas 

air menurun, pertumbuhan bakteri flok juga 

akan terganggu dan menganggu 

pertumbuhan ikan. Hal yang sama juga 

terjadi jika dosis pakan yang diberikan 

kurang maka pertumbuhan ikan akan 

lambat, bahan organik yang dihasilkan 

tidak tumbuh dengan baik. De Schryver et 

al (2008) menyatakan bahwa pemanfaatan 

flok berperang penting dalam 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan 

pakan oleh ikan. 

 

Kepadatan Bakteri Pada Air 

Hasil penelitian menujukkan tingkat 

kepadatan bakteri pada saat penelitian 

mengalami peningkatan pada semua 

perlakuan dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Waktu pengukuran (Hari) 

                                                Gambar 6. Kepadatan bakteri 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemeliharan dengan penambahan 

probiotik, pada media pemeriharaan 

mampu meningkatkan pertumbuhan pada 

ikan. Berdasarkan hasil uji labolatorium 

didapatkanhasillogaritmaTotal bakteri 

tertinggi pada akhir penelitian 

terdapatpada pelakuan A sebesar 6,32 

CFU/ml, sedangkanhasillogaritma total 

bakteri yang terendah pada akhir penelitian 

terdapat pada perlakuan C sebesar 5,65 

CFU/ml. karena pertumbuhan bakteri 

disebabkan dengan adanya sisa bahan 

organik yang berasal dari sisa pakan yang 

tidak dimakan oleh ikan, feses dan 

pembuangan metabolisme lainnya dan 

tidak adanya penambahan sumber karbon 

organik kedalam medoa pemeliharaan. 

Kepadatan bakteri bergantung pada 

ketersediaan nutrient dalam air (Ekasari, 

2008). 

Menurut Tangko et al.,(2007) 

mengatakan bahwa dalam bidang 

aquakultur penggunaan probiotik bertujuan 

memperbaiki mikroba dan sebagai 

pengendali patogen dalam saluran 

pencernaan ikan, serta lingkungan 

perairan melalui proses  biodegradasi. 

Probiotik yang baik selain dapat digunakan 

untuk memperbaiki kualitas air juga dapat 

memperbaiki kualitas pakan sehingga 

dapat meningkatkan kelangsungan hidup. 

Penggunaan probiotik sangat 

penting untuk dilakukan dalam kegiatan 

budidaya, akan tetapi jumlah 

penggunaanbakteri probiotik juga harus 

diperhatikan karena penggunaanbakteri 

probiotik secara berlebihan dapat 
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meningkatkan mortalitas atau tingkat 

kematian pada ikan (Sumule et al.,2017). 

 

Kualitas Air 
Kualitas air yang diukur antara lain 

suhu, pH, salinitas diukur setiap hari, 

sedangkan kadar oksigen terlarut (DO) 
diukur pada awal, tengah dan akhir 
penelitian. Kualitas air selama 
pemeliharaan ikan nila salin  terdapat pada 
Tabel 1. 

 

Tabel.1 parameter kualitas air 

Perlakuan  

Parameter Uji A B C D SNI 2009 

Suhu (0C) 27,3-27,7 27-29 27,3-27,7 27,3-27,7 27-29 

Salinitas(ppt) 17-20 17-20 17-20 17-20 17-20 

pH 8,2-8,3 8,2-8,4 8,2-8,3 8,2-8,3 7-8 

DO(mg/l 4,3-4,8 4,15-4,20 4,16-4,23 4,10-4,15 >5 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

bahwa selama penelitian diperoleh suhu 

27-290C, hal ini masih dalam kisaran yang 

dibutuhkan ikan nila salin sesuai dengan 

SNI (2009). Hal ini menunjukkan bahwa 

hasil pengukuran suhu selama 

pemeliharaan ikan nila salin yang diberi 

probiotik dengan kepadatan yang berbeda 

pada tiap perlakuan, suhu yang diperoleh 

masih optimum untuk pertumbuhan dan 

perkembangan ikan nila. 

Salinitas yang diukur selama 

penelitian 17-20 ppt, ikan nila bersifat 

eiryhaline yaitu toleransi yang luas 

terhadap salinitas. Menurut Rukmana 

(2015) ikan nila salin dapat hidup  pada 

salinitas 0 – 30 ppt, sehingga dapat hidup 

diperairan tawar, payau dan laut, 

sedangkan menurut BPPT (2011) ikan nila 

salin toleran terhadap air payau dan laut 

dengan salinitas mencapai 20 ppt. Salinitas 

merupakan salah satu parameter 

lingkungan yang mempengaruhi proses 

biologi suatu organisme antara lain 

mempengaruhi laju pertumbuhan, jumalah 

makan yang dimakan (konversi pakan) dan 

daya kelangsungan hidup (Andrianto 

2005). 

Derajat keasaman (pH) adalah 

ukuran konsentrasi ion hidrogen dan 

menunjukkan sifat air, terlepas apakah air 

bereaksi basah atau asam. Kisaran pH 

yang diperoleh selama penelitian yaitu 8,2-

8,4 kisaran pH tersebut masih optimum 

untuk pertumbuhan ikan nila salin. Derajat 

keasaman air yang terlalu rendah atau 

terlalu tinggi yang tidak sesuai dengan 

persyaratan optimum dapat mengggangu 

laju pertumbuhan ikan, dan dapat 

mengakibatkan kematian pada ikan. 

Kadar oksigen terlarut (DO) yang 

diperoleh saat penelitian yaitu <5 hal ini 

menujukkan bahwa kandungan oksigen 

terlarut yang terdapat pada media 

pemeliharaan masih kurang maka hal 

tersebut dapat menyebabkan kematian 

pada ikan atau membuat pertumbuhan 

ikan akan lambat. Jika oksigen terlarut 

kurang maka tidak hanya menghambat 

pertumbuhan bakteri tetapi juga berbahaya 

bagi kehidupan ikan (Maulina, 2009). 

Kualitas air pada media 

pemeliharaan yang terjaga dengan baik 

akan memberikan habitat tang nyaman 

bagi pertubuhan ikan yang dipelihara 

(Ditjen Penyuluhan Perikanan, 2007). 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian Bacillus sp  

dengan kepadatan bakteri yang berbeda 

tiap perlakuan memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan dan sintasan  



 OCTOPUS : JURNAL ILMU PERIKANAN 
p-ISSN : 2302-0679 | e-ISSN : 2746-4822 | Vol. 12 No. 1, Juni 2023, Hal. 22-51 

 

 50 

dengan konsentrasi 0,034 ml/1 Dan 

disarankan penelitian ini Perlu dilakukan 

penelitian selanjutnya mengenai  dosis 

optimum yang di gunakan dalam budidaya 

system bioflok.  
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